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BAB IV
TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MI BAHRUL ULUM
Madrsaih Ibtidaiyah (MI) Bahrul Ulum yang berdasarkan keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan RI. NO:054/U/1993 tentang Madrasah Ibtidaiyah adalah bentuk satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan program pendidikan  6 tahun . Adapun sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Baharul Ulum berdiri pada tanggal 6 juni 2006 berdasarkan keputusan ketua Yayasan Madrasah Ibtidaiyan Bahrul Ulum memperoleh statu “TERCATAT” dari kakanwil departemen P dan K provinsi Jawa Timur dan ditanda tangani pula oleh ketua Yayasan Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum
Pada tanggal 8 juli 2008 Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum memperoleh status akreditasi “C” bedasarkan surat keiutusan kakanwil Departemen P dan K provinsi Jawa Timur NO : 158/ U.1967/ I.04.2/ 1380 tanggal 


2. Profil MI BAHRUL ULUM
a) Identitas Sekolah
Nama Sekolah		: MI Bahrul Ulum
Status Madrasah	: terakreditasi-C
Alamat			: Liprak Kidul
Kecamatan		: Banyuanyar
Kabupaten		: Probolinggo
Provinsi		: Jawa Timur
NPSN			:
Nama Kepala Sekolah	: BAHARUDDIN, S.Pd,i
Tahun didirikan	: 2006
Luas bangunan	:500m

b) Visi dan Misi MI Bahrul Ulum
Visi MI Bahrul Ulum adalah :
“Berilmu, Bertakwa dan Unggul Dalam Prestasi”
Misi MI Baharul Ulum adalah :
1. Peningkatan prestasi akademik
2. Meningkatkan profesionalsme guru
3. Menciptak iklim pembiasa membaca, menulis dan meneliti secara ilmiah
4. Peningkatan bertakwapada Allah swt
5. Peningkatan baca tulis Al-qur’an dan kajian ilmu-ilmu keagamaan
6. Pengembangan pengelolaan menejemen
7. Peningkatan Pembinaan Pramuka / PMR
8. Pengembangan minat, bakat dan kemampuan olah raga
9. Pengembangan sarana dan prasarana
c) Sarana dan Prasarana MI Baharul Ulum
Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana MI Baharul Ulum
	NO
	Jenis Bangunan
	Jumlah Bangunan/ bangunan
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak

	1
	Ruang Belajar
	6
	6
	-

	2
	Ruang Kepala
	1
	1
	-

	3
	Ruang Guru
	1
	1
	-

	4
	Ruang Perpustakaan
	1
	1
	-

	5
	Ruang TU
	1
	1
	-

	6
	Lab IPA
	1
	1
	-

	7
	Lab Komputer
	1
	1
	-

	8
	Almari kelas
	6
	6
	-

	9
	papan tulis
	6
	6
	-

	10
	Meja Murid
	78 
	78
	-

	11
	Kuri Murid
	156 
	156
	-

	12
	Almari kantor
	 6
	6
	-



d) Data Guru MI Bahrul Ulum
Tabel 4.2
Data Guru MI Bahrul Ulum
	NO
	NAMA GURU
	BIDAN STUDI 
	GTY
	GTT
	PNS
	SERTIFIKASI

	1
	 Baharuddin, S.Pd.i
	 Bahasa arab
	 I
	 -
	 -
	 I

	2
	 Syamsul mu’in , S. Pd.
	 Guru Mapel
	 I
	 
	 -
	 

	3
	 Mutmainnah, S.Pd.
	 Guru Mapel
	 I
	 
	 -
	 

	4
	 Hadijah, S.Pd,i
	 Guru Mapel
	 I
	 
	 -
	 

	5
	 Asianto,S.Pd,I
	 Guru Mapel
	 I
	 
	 -
	 

	6
	 Hafifuddin,S.Pd,i
	 Guru Mapel
	 I
	 
	 -
	 

	7
	Ummusalamah,S.Pd,i
	 Guru Mapel
	 I
	 
	 -
	 

	8
	Rubiah,S.Pd,i
	 Guru kelas
	 I
	 
	 -
	 

	9
	 Soleha.MA
	 TU
	 
	 
	 -
	 

	10
	 Nurazizah.MA
	 Guru Bantu
	 
	 
	 -
	 





e) Data Siswa MI Bahrul Ulum
Tabel 4.3
Data Siswa MI Bahrul Ulum
	Tahun Pelajaran
	Jml Pendaftar
	kelas I
	kelas II
	kelas III
	kelas IV
	kelas V
	kelas VI
	Jumlah (Kelas I s/d VI)

	
	
	Jml siswa
	Jml siswa
	Jml siswa
	Jml siswa
	Jml siswa
	Jml siswa
	

	2015/2016
	 15
	13 
	17 
	15 
	 14
	17 
	12 
	 103

	2016/2017
	 14
	 15
	13 
	17 
	15 
	14 
	 17
	105 

	2017/2018
	 16
	14 
	 15
	 13
	 17
	15 
	 14
	104 



	Pada data di atas dapat diketahui jumlah dari seluruh siswa kelas 00 MI Bahrul Ulum pada tahun pelajaran 2017/2018 putra dan putri sebanyak 106  orang, jumlah responder yang diteliti adalah berjumlah 00 siswi yang menjadi simpel peneliti.
B. Dekripsi Data
1. Implementasi Metode Jigsaw dalam pembelajaran matemati
1. [bookmark: _GoBack]Untuk memperoleh informasi atau data yang mengenai Implementasi Metode Jigsaw dalam pembelajaran matematik siswi MI Bahrul Ulum (Variyabel X), Penulis menyebarkan atau membagikan angket pada responder yang terdiri dari 15 item soal, masing-masing pertanyaan disediakan 4 alternatif dengan bobot skor 4 untuk jawaban selalu, 3 untuk jawaban sering 2 untuk jawabn kadang-kadang  dan 1 untuk jawaban tidak npernah. Angket yang disebarkan pada guru dianalisis dan diberikan skor jawaan peritem soal dengan perincian sebagai berikut:
Tabel 4.4
Analisis Item Untuk Skor Angket Implementasi Metode Jigsaw dalam pembelajaran matemati
	No. Res
	Skor Item Untuk Butir Instumen No
	Skor total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	

	1
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	41

	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	54

	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	36

	4
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	40

	5
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	42

	6
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	47

	7
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	34

	8
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	42

	9
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	39

	10
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	2
	47

	11
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	38

	12
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	42

	13
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	36

	14
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	42

	15
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	41

	16
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	44

	17
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	43

	18
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	36

	19
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	50

	20
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	41

	21
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	49

	22
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	42

	jml
	67
	70
	68
	62
	67
	65
	61
	61
	68
	67
	67
	70
	68
	65
	67
	926



Setelah didapatkan skor pengisian kuesioner berdasarkan tabel 4 di atas selanjutnya dilakukan klasifikasi dari skor tersebut.
Rumus untuk mencari lebar intervalnya adalah sebagai berikut:[footnoteRef:2] [2: Sutrisno Hadi, Statistik, (Yogyakarta: Andi, 2001), Hal 12.] 


Jadi jarak pengukurannya adalah (54 – 34 = 20) yang kemudian dibagi 4 karna intervalnya dikatagorikan menjadi 4, maka 20 : 4 = 5

2. Pemahaman Siswa Pada Materi MATEMATIKA
Pemahaman siswa merupakan salah satu dari prestasi belajar yang mencerminkan keberhasilan kegiatan balajar mengajar. Pengumpulan data variabel pemahaman siswa dilakukan dengan dokumentasi terhadap data nilai rapot siswa pada nilai pelajaran MATEMATIKA. Pamehaman siswa MI Bahrul Ulum pada mata pelajaran Matematika(MATEMATIKA) diperoleh dari hasil akhir pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 antara lain sebagai berikut:


Tabel 4.6
HASIL RAPORT SISWA SEMESTER GENAP
MATERI MATEMATIKA(MATEMATIKA)
TAPEL 2017/2018
	No
	Nama
	Nilai

	
	
	

	1
	Khoirul A‟isyah
	90

	2
	Khusnun Nawa
	40

	3
	Muhammad Fahriza
	100

	4
	Iqbal Aulian Syah
	50

	5
	Aldo Arhan Pratama
	60

	6
	Ade Cahyo Ardiansah
	60

	7
	Atika Rahma Pratiwi
	70

	8
	Aulia Fatihatur Rizqlah
	40

	9
	Cindy Larasati
	80

	10
	Dzikril Hakim
	60

	11
	Felix Ganda Satria
	40

	12
	Isna Fatihatur Rizqlah
	60

	13
	Moza Rama Arya Ac
	70

	14
	Muhammad Rizki Hidayat
	40

	15
	Rizki Salsa Amalia
	80

	16
	Taufik Nurul Hidayat
	70

	17
	Zahro Aurellia
	

	18
	Septiana Fitri Aulia
	50

	19
	Yusuf Muhammad
	60

	Jumlah
	1120



Hasil analisis item untuk memperoleh skor pemahaman siswa untuk (variable y) dijadikan dasar pengklasifikasian dengan menggunakan rumus interval sebagai berikut:

Keterangan : 
		I	: interval
		Xt	: niali tertinggi (100)
Xr	: nilai terendah ( 75)
Ki	: Kelas interval
Jadi :		
			=
=+1
==6,5
Kemudian dimasukan dalam tabel klasifikasi untauk mengetahui seberapa baik tingkatpemahaman siswa pada materi matematika di MI Bahrul Ulum apaka tergolong Sangat Tinggi, Tinggi, Rendah, atau Sangat Renda. Sedangkan untuk mengetahui persentase perolehan skor tingkan pemahaman siswa di MI Bahrul Ulum, penulisan menggunakan rumus: 
	P= x 100


Keterangan :
P : Presentasi
F : Frekuensi jawaban responden
N : Jumlah responder
Tabel 4.7
Gambaran Pemahaman Siswa Pada Materi Matematika
	Nilai Interval
	Kategori

	93-100
	Sangat tinggi

	87-92
	Tinggi

	81-86
	Rendah

	75-80
	Sangat Rendah



C. Analisis Data (Pengujian Hipotesis)
1) Implementasi Metode Jigsaw dalam pembelajaran matematika
Setelah data variable x dan variable y telah dideskripsikan di atas, maka selanjutnya dianalis berdasarkan skoring tiap jawaban dari responder. Data yang diperoleh diolah dalam bentuk tabel diskusi frekuensi  dengan menggunakan rumus:
	P= x 100
Keterangan :
P : Prosentasi yang dicari
F : Frekuensi
N : Number of cases

Hasil  angket dimaksud dalam tabulasi yang merupakan proses mengubah data dan instrume pengumpulan data (angket) menjadi tabel-tabel angka (prosentase), dapat dilihat dari tabel-tabel berikut :
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Jumlah Nilai Jawaban Responder Terhadap
Variabel (X) Implementasi Metode Jigsaw dalam pembelajaran matemati
	Kategori
	Nilai Interval
	f
	persentase

	Sangat tinggi
	93-100
	2
	9,1%

	Tinggi
	87-92
	3
	13,64%

	Rendah
	81-86
	11
	50%

	Sangat Rendah
	75-80
	5
	22'72%

	Jumlah
	22
	100%


Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa perolehan skor tingkat pemahaman siswi MI Bahrul Ulum adalah sebagai berikut :
Sangat Tinggi	: 9,1%
Tinggi		: 13,64%
Rendah		: 50%
Sangat Rendah	: 22,72%
	Dengan demikian tabel tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa  dari 84 orang responder yang diteliti berkatagoari sangat cerdas 2 orang (9,1%), cerdas 3 orang (13,64%), cukup cerdas 11 orang (50%), kurang cerdas 5 orang (22,72%).



2) Pemahamaan Siswa Pada Materi Matematika
Hasil analisis data untuk prestasi belajar siswa MI Bahrul Ulum untuk mata pelajaran Matematika adalah sebagai berikut :
Tabel 4.9
Klasifikasi Pemahaman Siswa Pada Materi Matemetika
	Nilai Interval
	f
	persentase
	Kategori

	93-100
	2
	9,1%
	Sangat tinggi

	87-92
	4
	18,18%
	Tinggi

	81-86
	9
	40,91%
	Rendah

	75-80
	7
	31,81%
	Sangat Rendah



Dengan demikian dapat diketahui hasilnya sebagai berikut :
a. Ada 2 reponder (9,1%) siswa MI Bahrul Ulum yang tingkat pemahamannya sangat tinggi untuk mata pelajaran Matematika dan tergolong tuntas.
b. Ada 4 responder ( 18,18%) siswa MI Bahrul Ulum yang tingkat pemahamannya tinggi untuk mata pelajaran Matematika dan tergolong tuntas.
c. Ada 9 responder ( 40,91%) siswa MI Bahrul Ulum yang tingkat pemahamannya lambat untuk mata pelajaran Matematika dan tergolong tuntas.
d. Ada 7 responder ( 31,81%) siswa MI Bahrul Ulum yang tingkat pemahamannya sangat lambat untuk mata pelajaran Matematika dan tergolong tuntas.
3) Pengaruh Implementasi Jigsaw dalam pembelajaran terhadap Pemahamaan Siswa Pada Materi Matematika di MI Bahrul Ulum
Untuk mengetahui adanya pengaruh dari variable implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran matemati(X) terhadap variable pemahaman siswa pada materi Matematika (Y), maka penulis menggunakan rumus produk moment sebagai berikut :
=
Keteranan :
Rxy		: Angka indeks korelasi ”r” product moment
∑xy		: Jumlah hasil perhatianantara skor x dan skor y
∑x		: Jumlah seluruh skor x
∑y		: Jumlah seleluruh skor y
Diamana	:
x=(Xi-̅x)
y=(Yi-y̅)
 Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah :
a. Membuat tabulasi data tentang variable X dan variable Y.
b. Mencari mean dari kedua variable yaitu Mx dan My.
c. Mencari deviasi tiap-tiap nilai dari kedua variabel tersebut, x untuk variabel x dan y untuk variabel y.
d. Mengendalikan deviasi variabel x dan y kemudian dijumlahkan.
e. Mengkuadratkan masing-masing variabel x, kemudian dijumlahkan dan mengkuadratkan variabel y kemudian dijumlahkan.
Maka nilai mean dari masing-masing variabel adalah:
1) Variabel x atau variabel bebas tentang impementasi metode jigsaw dalam pembelajaran matemati
Mx = 
Keterangan :
Mx	: Mean yang kita cari
∑x	:jumlah dari skor X
N	:jumlah responder
Mx = 
=
=42,09



2) Varaiabel y atau variabel terikat tentang pemahaman siswa pada materi Matematika
Mx = 
=
=83,31Berdasarkan batasan di atas maka data yang diperoleh ditbulasikan agar mudah dicari tingkatan masing-masing yang telah dicapai oleh responder. Secara rinci hal ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.10
KOEFISIEN KOLERASI PRODUCT MOMENT
PENGARUH IMPLEMENTASI METODE JIGSAW
TERHADAP PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI MATEMATIKA
	No.Res
	X
	Y
	(X-□X)
	(Y-□Y)
	()
	() 
	(xy)

	
	
	
	(X)
	(y)
	
	
	

	1
	44
	100
	0
	3
	32
	23
	3

	2
	30
	47
	13
	2
	0
	34
	5

	3
	38
	65
	13
	5
	-21
	45
	46

	4
	44
	100
	21
	2
	0
	45
	56

	5
	45
	57
	-20
	5
	0
	64
	5

	6
	50
	76
	0
	4
	0
	65
	7

	7
	36
	100
	21
	2
	90
	65
	65

	8
	46
	98
	0
	2
	0
	56
	6

	9
	42
	100
	2
	32
	0
	76
	8

	10
	20
	78
	3
	4
	67
	56
	67

	11
	40
	100
	-30
	32
	0
	46
	9

	12
	45
	100
	-5
	4
	56
	54
	6

	13
	43
	98
	-4
	32
	0
	34
	56

	14
	46
	45
	-7
	-23
	56
	56
	9

	15
	51
	74
	-5
	12
	0
	67
	8

	16
	39
	65
	4
	-30
	75
	78
	5

	17
	40
	100
	5
	-50
	65
	90
	10

	18
	49
	75
	3
	-5
	54
	89
	8

	19
	48
	65
	2
	-7
	0
	0
	6

	20
	41
	100
	4
	-9
	0
	0
	8

	21
	43
	100
	5
	-10
	54
	0
	6

	22
	46
	90
	6
	-7
	32
	0
	8

	 Jum
	926
	1833
	31
	0
	560
	1043
	407

	rata-rata
	42.09
	83.32
	 
	 
	 
	 
	 

	S
	4.96
	7.05
	 
	 
	 
	 
	 


Keterangan :
1) No	: Nomor unit responder
2) X	: nilai angket implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran matemati
3) Y	: nilai tingkat pemahaman siswa
4) x	: Penyimpanan nilai x dari rata-rata (x=X-Mx)
5) y	: Penyimpanan nilai y dari rata-rata (y=Y-My)
6) 	: x dikuadratkan
7) 	: y dikuadratkan
Selanjutya hasil dari tabel tersebutdi atas dimasukan ke dalm rumus “kolerasi product moment” sebagai berikut:
=
=
=
=
=0.53254737

D. Pembahasan  dan Interpretasi atas Angka statistik
1. Implementasi Metode Jigsaw dalam pembelajaran matemati
Dari metode jigsaw dalam pembelajaran matemati siswa MI Bahrul Ulum berkatagoari sangat cerdas 2 orang (9,1%), cerdas 3 orang (13,64%), cukup cerdas 11 orang (50%), kurang cerdas 5 orang (22,72%).


2. Pemahamaan Siswa Pada Materi MATEMATIKA
Dari hasil analisis dan imterpretasi  terjawab bahwa tingkat pemahaman siswa MI Bahrul Ulum 68,19% tergolong memiliki tingkat pemahaman cepat dan hanya 31,81% yang masih miliki kecepatan menghafal lambat.
3. Pengaruh Implementasi Jigsaw dalam pembelajaran matemati terhadap Pemahamaan Siswa Pada Materi MATEMATIKA
Dari hasil penghitungan dengan menggunakan rumus product moment ternyata angkan nilai koefisien korelasi product moment antara hasil penelitian angket implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran matematidengan kcepatan pemahaman sebesar 0,53 siswa. Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif atau tidak, maka dilakukan penafsiran untuk interpretasi nilai table nilai r product moment sebagai berikut :

Interpretasi tabel Nilai “r” product moment (rxy)
	Besarnya "r"product moment
	Interprentasi

	0,00-0,199
	Sangat Rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


Dari penghitungan menggunakan rumus “product moment” dapat kita ketahui bahwa keofisien korelatif atau hubungan antara dua vaiable tersebut adalah 0,53
Berdasarkan dari hasil “r” kerja adalah 0,53 yang letaknya antara 0,40 sampai dengan 0,599, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran matematiterhadap pemahaman siswa pada materi Matematika siswa MI Bahrul Ulum  adalah Sedang.
Dengan demikian Hipotesis Alternatif (HA) diterima atau disetujui, sedangkan Hipotesis Nol (HO) ditolak. Hal ini menunjukan bahwa implementasi jigsaw dalam pembelajaran matematimemiliki pengaruh yang sedang terhadap pemahaman siswa. Semakin banyak implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran matemati, maka akan semakin tinggi tingkat pemahama siswa dan sebaliknya semakin rendah implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran matemati, maka akan semakin rendah pula tingkat pemahama siswa.
Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh implementasi metode jigsaw terhadap pemahama siswa pada materi Matematika di MI Bahrul Ulum dapat dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi, yaitu KD =  x 100% KD =  x 100% = x 100% 28.09%. Dari hasil penghitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa, besarnya pengaruh implementasi metode jigsaw terhadap siswa pada materi Matematika adalah 28,09% sedangkan 71,91% lagi ditentukan oleh faktor lain.
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1.

 

Sejarah Singkat Berdirinya MI BAHRUL ULUM

 

Madrsaih Ibtidaiyah (MI) Bahrul Ulum yang berdasarkan 

keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan RI. NO:054/U/1993 

tentang Madrasah Ibtidaiyah 

adalah bentuk satuan pendidikan dasar 

yang menyelenggarakan program pendidikan  6 tahun . Adapun sejarah 

berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Baharul Ulum berdiri pada tanggal 6 

juni 2006 berdasarkan keputusan ketua Yayasan Madrasah Ibtidaiyan 

Bahrul Ulum memper

oleh statu “TERCATAT” dari kakanwil 

departemen P dan K provinsi Jawa Timur dan ditanda tangani pula 

oleh ketua Yayasan Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum

 

Pada tanggal 8 juli 2008 Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum 

memperoleh status akreditasi “C” 

bedasarkan sura

t keiutusan 

kakanwil Departemen P dan K provinsi Jawa Timur 

NO : 158/ 

U.1967/ I.04.2/ 1380 tanggal 

 

 

 

